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 Abstrak  
Kebutuhan jagung di Sumatera Barat cukup besar karena permintaan untuk pakan terus meningkat 
sejalan dengan perkembangan peternakan ayam. Kabupaten Limapuluh Kota sebagai salah satu sentra 
peternakan ayam petelur dan pedaging,  hanya mampu memproduksi jagung 25-30% dari kebutuhan lokal. Hal 
ini disebabkan karena produktivitas jagung masih rendah sehingga diperlukan suatu teknologi untuk 
meningkatkan produksi. Sebagian besar lahan penanaman jagung di Indonesia berupa lahan kering, yaitu seluas 
63,4 juta hektar atau sekitar 33,7%. Masalah utama penanaman jagung di lahan kering adalah kebutuhan air 
sepenuhnya tergantung pada curah hujan, sehingga pada musim kemarau menyebabkan tanaman kekurangan air 
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan, masalah pada musim hujan adalah tingginya 
populasi gulma dan adanya erosi yang mengakibatkan penurunan kesuburan lahan. Upaya untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan cara memanipulasi lingkungan tumbuh tanaman yaitu dengan pemulsaan, salah 
satunya dengan menggunakan mulsa alang-alang. Budidaya tanaman jagung dengan teknologi mulsa alang-
alang dilakukan di lahan praktek Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, Tanjung Pati. Waktu pelaksanaan 
dimulai pada bulan September 2015 sampai dengan Januari 2016. Dosis alang-alang yang digunakan yaitu 6 
ton/ha atau 150 kg/250 m2. Berdasarkan hasil pengamatan dan uji t student, penggunaan mulsa alang-alang pada 
tanaman jagung dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun serta jumlah biji per baris 
dan bobot 100 biji. Pada lahan yang diberi teknologi diperoleh produksi sebanyak 107,5 kg/250 m2 (4,3 ton/ha), 
meningkat 22,85% dibandingkan produksi tanpa teknologi yaitu 87,5 kg/250 m2 (3,5 ton/ha). 
 




Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu 
tanaman pangan dunia yang terpenting selain gandum 
dan padi. Penduduk di beberapa daerah di Indonesia 
yaitu, di Madura dan Nusa Tenggara menggunakan 
jagung sebagai pangan pokok (Tim Karya Tani 
Mandiri, 2010). Saat ini, selain untuk konsumsi 
manusia, jagung juga dimanfaatkan sebagai makanan 
ternak terutama unggas seperti ayam, bebek dan 
burung. 
Kebutuhan jagung di Sumatera Barat cukup 
besar karena permintaan untuk pakan terus 
meningkat sejalan dengan perkembangan peternakan 
ayam. Kabupaten Limapuluh Kota sebagai salah satu 
sentra peternakan ayam petelur dan pedaging,  hanya 
mampu memproduksi jagung 25-30% dari kebutuhan 
lokal (BPTP, 2014). Berdasarkan data BPS 
Kabupaten Limapuluh Kota (2014), produktivitas 
tanaman jagung pada tahun 2013 sebanyak 5.8 
ton/ha. Sementara itu, potensi produksi varietas 
unggul mencapai 10 ton/ha. Data ini menunjukkan 
bahwa produksi perlu ditingkatkan dengan 
menggunakan teknologi yang tepat. Adisarwanto dan 
Yustina (2009) menjelaskan bahwa sebagian besar 
lahan penanaman jagung di Indonesia berupa lahan 
kering, sehingga pada musim kemarau menyebabkan 
tanah menjadi kering sehingga  kadar air di dalam 
tanah tidak dapat mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Sedangkan, masalah yang 
terjadi pada musim hujan adalah tingginya populasi 
gulma dan adanya erosi yang mengakibatkan 
penurunan kesuburan lahan.   
Menurut data BPS (2010), dalam Wahyunto 
dan Rizatus, (2011), penggunaan lahan kering untuk 
pertanian di Indonesia yaitu seluas 63,4 juta hektar 
atau sekitar 33,7% dari total luas lahan Indonesia. 
Pada kondisi seperti ini maka penanaman jagung di 
lahan kering memerlukan penanganan lebih 
bijaksana. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 
ini adalah dengan cara memanipulasi lingkungan 
tumbuh tanaman. Upaya memanipulasi lingkungan 
yang dapat dilakukan yaitu dengan pemulsaan. 
Menurut Sunghening, Tohari dan Shiddieq 


























































melindungi akar tanaman, menjaga kelembaban 
tanah, meminimalisasi air hujan yang langsung jatuh 
ke permukaan tanah sehingga memperkecil 
pengikisan hara, erosi dan menjaga struktur tanah, 
menjaga kestabilan suhu dalam tanah, serta dapat 
menyumbang bahan organik. 
Maulana (2011), melaporkan bahwa 
pemberian mulsa alang-alang dengan dosis 6 ton/ha 
dapat meningkatkan nilai komponen hasil tanaman 
jagung. Pada lahan yang diberi mulsa menghasilkan 
bobot tongkol sebesar 84,57 gr dan bobot 100 butir 
19,33 gr, sedangkan tanpa mulsa hanya menghasilkan 
bobot tongkol sebesar 53,28 gr dan bobot 100 butir 
adalah 17,83 gr. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan tugas akhir yang 
dilaksanakan di lahan praktek Politeknik Pertanian 
Negeri Payakumbuh, Tanjung Pati, Kecamatan 
Harau.  Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat. 
Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan September 
2015 sampai dengan Januari 2016. Alat dan bahan 
yang digunakan yaitu : cangkul, garu, kored, gembor, 
parang, tugal, sabit, ember, benih jagung hibrida 
Pioner 21, pupuk kandang, pupuk anorganik (Urea, 
SP36, KCl), dan mulsa alang-alang. Perlakuan terdiri 
dari teknologi mulsa alang-alang dan tanpa teknologi. 
Dosis mulsa yang digunakan adalah 6 ton/ha atau 
150kg/250 m2. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji t student. 
 
Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Hasil 
A. Pertumbuhan vegetatif 
Hasil analisis data pengamatan pertumbuhan 
vegetatif tanaman jagung pada umur 49 hari setelah 
tanam dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel. 1. Hasil uji t terhadap pengamatan vegetatif 








Tinggi tanaman (cm) 230,7 209,7 17,06 HS 
Jumlah daun (helai) 15,5 12,7 3,12 HS 
Lebar daun (cm) 11,2 11,0 0,76 NS 
Panjang daun (cm) 103,2 102,4 1,18 NS 
Ket: t tabel 5% 2,02,  t tabel 1% 2,71 
NS*berbeda tidak nyata, HS*berbeda sangat nyata 
 
Berdasarkan  tabel di atas, terlihat bahwa 
tanaman jagung dengan menggunakan teknologi 
menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun, tetapi berpengaruh tidak 
nyata terhadap lebar dan panjang daun. Untuk lebih 
jelasnya, perbedaan pertumbuhan vegetatif tanaman 
jagung antara tanaman teknologi dan tanpa teknologi, 
dapat dilihat pada grafik berikut ini :  
 
 







Gambar.1. Grafik tinggi tanaman dengan teknologi 
dan tanpa teknologi 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Grafik di atas, menunjukkan bahwa perbedaan 
pertumbuhan tinggi tanaman antara tanaman dengan 
teknologi dan tanpa teknologi terlihat jelas setelah 
tanaman berumur 5 sampai 7 minggu setelah tanam. 
 








Gambar.2. Grafik pertambahan jumlah daun tanaman 
jagung teknologi dan tanpa teknologi 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa pertambahan 
daun paling cepat terlihat pada umur 4 sampai 7 
minggu setelah tanam. 
 







Gambar.3. Grafik pertambahan lebar daun dengan 
teknologi dan tanpa teknologi 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Dari grafik di atas, terlihat bahwa lebar daun 
tanaman jagung rata-rata tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara tanaman dengan 

















































Gambar.4. Grafik panjang daun dengan teknologi dan 
tanpa teknologi 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan panjang daun tanaman jagung tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
tanaman teknologi dan tanpa teknologi. 
 
B. Pertumbuhan generatif 
Hasil analisis data pertumbuhan generatif 
tanaman jagung dengan menggunakan uji t dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel.2. Hasil uji t terhadap pengamatan generatif 
(komponen hasil) antara perlakuan 







Σ tongkol/tanaman 1 1 - - 
Baris per tongkol 15,7 15,4 0,54 NS 
Biji per baris 45,4 36,0 9.84 HS 
Bobot 100 biji (gr) 52,4 43,5 8,55 HS 
Ket: t tabel 5% 2,02,  t tabel 1% 2,71 
 NS*berbeda tidak nyata, HS*berbeda sangat nyata 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 
jumlah biji per baris dan bobot 100 biji menunjukkan 
hasil yang berbeda sangat nyata antara tanaman 
teknologi dan tanpa teknologi. Sementara itu, jumlah 
baris per tongkol antara tanaman teknologi dan tanpa 
teknologi menunjukkan perbedaan tidak nyata. 
Jumlah tongkol rata-rata per tanaman adalah 1 
tongkol (data tidak diolah). 
 
C. Produksi tanaman jagung 
Pengamatan produksi tanaman jagung dengan 
teknologi dan tanpa teknologi pada luas lahan 250 m2 
dan hasil konversi untuk 1 ha dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 
Tabel.3. Produksi tanaman jagung pada luas lahan 






1 Jagung pipil 
dengan teknologi 
107,5 4,3 
2 Jagung  pipil 
tanpa teknologi 
87,5 3,5 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 
produksi jagung pipil pada teknologi lebih tinggi 
dibandingkan tanpa teknologi. Perbedaan produksi 










Gambar.5. Diagram produksi tanaman jagung dengan 
luas lahan 1 ha dengan teknologi dan 
tanpa teknologi. 
Sumber: Hasil olah data pribadi 
 
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa 
produksi jagung pipil pada lahan teknologi lebih 
tinggi dibandingkan lahan tanpa teknologi. 
 
3.2. Pembahasan 
Aplikasi mulsa alang-alang dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan  produksi tanaman jagung. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil uji t (Tabel 
1) terlihat tinggi tanaman dan jumlah daun 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata tetapi 
lebar dan panjang daun berbeda tidak nyata antara 
lahan teknologi dan lahan tanpa teknologi. 
Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 
daun  pada lahan teknologi sehubungan dengan 
peranan mulsa yang dapat memanipulasi kondisi 
lingkungan untuk lahan kering. salah satunya adalah 
dapat menekan pertumbuhan gulma, sehingga dapat 
mengurangi kompetisi antara tanaman jagung dengan 
gulma. Berkurangnya kompetisi ini menyebabkan 
tanaman jagung dapat memanfaatkan lingkungan 
tumbuh dengan baik. Seperti yang dijelaskan 
Budiarto (2015), penggunaan mulsa  atau serasah di 
atas permukaan tanah, mengakibatkan benih gulma 
akan sangat terhalang mendapatkan sinar matahari 
untuk pertumbuhannya, sehingga tanaman yang 
ditanam dapat tumbuh dengan baik tanpa kompetisi 
dengan gulma dalam penyerapan hara mineral tanah. 
Menurut Sembodo (2010), kompetisi antara gulma 
dan tanaman pada sistem produksi tanaman dikaitkan 
dengan ketersediaan sarana tumbuh yang terbatas 
jumlahnya, seperti;  air, hara, cahaya, CO2 dan ruang 
tumbuh. Selain menekan pertumbuhan gulma, mulsa 
alang-alang dapat memodifikasi keseimbangan air, 
suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan 
kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Mulsa 
alang-alang merupakan teknologi yang ramah 
lingkungan, mudah didapat dan diaplikasikan 
(Mulyatri, 2003, dalam Damaiyanti dkk, 2013). 
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Pada fase generatif dari pengamatan 
komponen hasil yaitu jumlah biji per baris dan bobot 
100 biji tanaman jagung menunjukkan hasil yang 
berbeda sangat nyata antara lahan teknologi dan 
tanpa teknologi. Hal ini berarti pemanfaatan alang-
alang sebagai mulsa dapat berpengaruh terhadap 
produksi tanaman jagung. Peningkatan produksi ini 
dapat terjadi karena pertumbuhan vegetatif yang 
baik, seperti tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Meningkatnya jumlah daun memungkinkan semakin 
efektifnya proses fotosintesis. Hal ini menyebabkan 
semakin meningkatnya penumpukan fotosintat 
berupa karbohidrat yang dapat digunakan untuk 
pertumbuhan generatif meliputi pembentukan 
tongkol dan biji serta pengisian biji. Dengan 
meningkatnya komponen hasil maka secara otomatis 
akan meningkatkan produksi. Menurut Jumin (1987), 
produksi suatu tanaman merupakan resultante dari 
proses fotosintesis, penurunan asimilat akibat 
respirasi dan translokasi bahan kering ke dalam hasil 
tanaman. Peningkatan produksi berbanding lurus 
dengan peningkatan pertumbuhan relatif dan hasil 
bersih fotosintesis. Pertumbuhan berhubungan 
langsung dengan rasio luas daun, berat daun spesifik, 
dan asimilat  per unit daun. 
 Produksi yang diperoleh pada lahan 
teknologi adalah sebesar 107,5 kg/250 m2 setara 
dengan 4,3 ton/ha dan untuk lahan tanpa teknologi 
sebanyak 87,5 kg/250 m2 setara dengan 3,5 ton/ha. 
Produksi jagung dari lahan yang menggunakan mulsa 
alang-alang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 
tanpa mulsa, karena adanya pengaruh baik dari mulsa 
alang-alang. Hal inilah yang diduga dapat 
menyebabkan penggunaan mulsa alang-alang dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung baik 
pertumbuhan vegetatif maupun pertumbuhan 
generatif. Pertumbuhan yang baik pada tanaman 
jagung tentunya akan memberikan hasil produksi 
yang maksimal. 
Produksi yang diperoleh pada lahan 
teknologi masih tergolong rendah jika dibandingkan 
dengan hasil rata-rata pipilan kering jagung hibrida 
Pioner 21 yaitu 6,1 ton/ha, dan potensi hasil 
mencapai 10 ton/ha. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa kendala yaitu pada saat fase pertumbuhan 
vegetatif, kondisi cuaca kurang mendukung untuk 
pertumbuhan tanaman jagung.  
Pada saat benih selesai ditanam, tidak 
adanya curah hujan sehingga menyebabkan terjadi 
kekeringan. Hal ini menghambat perkecambahan 
benih sehingga populasi tanaman menjadi berkurang 
dan adanya penyulaman menyebabkan tanaman tidak 
tumbuh seragam. 
Pada saat fase perkecambahan dan fase 
pertumbuhan tanaman jagung membutuhkan air yang 
cukup, jika berada pada kondisi air yang kurang, 
maka tanaman jagung tidak akan dapat berkecambah 
dan tumbuh dengan maksimal, sehingga hal ini dapat 
mengurangi populasi tanaman dan akan berdampak 
terhadap produksi yang diperoleh. Menurut Harahap 
(2007), salah satu kendala yang dapat membatasi 
pertumbuhan dan produksi tanaman pada lahan 
kering adalah kurangnya ketersediaan air.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Pemanfaatan alang-alang sebagai mulsa dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 
jagung. Peningkatan produksi jagung dengan 
teknologi mulsa alang-alang mencapai 22,85%. 
Berdasarkan hasil Laporan Tugas Akhir ini, penulis 
menyarankan untuk menggunakan mulsa alang-alang 
di lahan pertanaman jagung pada lahan kering, 
dengan memperhatikan tingkat dosis dari mulsa 
alang-alang yang mampu menekan pertumbuhan 
gulma dan dapat mengurangi biaya kebutuhan tenaga 
kerja dalam penyiangan. 
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